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_ KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra d1 Indonesxa berkenaan dengan nga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa
asing. Ketiga masalah pokok itu-periu digarap dengan sungguh-sungguh
dan berencana dalam rangka pembinaan dan . pengembangan bahasa.
Sehubungan dengan bahasa nas10na1 pembmaan bahasa dxtujukan pada
peningkatan mutu pemakaian bahasa. Indonesia dengan baik, sedangkan
pengembangan bahasa pada pemenuhan ‘fungsi bahasa Indonesia sebagai
saraha.komunikas} nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai
aspek kehldupan sesual dengan perkembangan zaman.

- Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalm penehuan
bahasa dan_sastra- dalam berbagai.aspek, baik aspek bahasa Indonesia,
bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan bahasa dilakukan
melalui. kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan-benar
serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan tcrbltan hasil penchnan
Hal ini berarti bahwa berbagal keglatan yang berkaitan dengan usaha
pengembangan bahasa dllakukan di bawah koordma51 proyek yang tugas
utamanya ialah melaksanakan penelltlan bahasa dan sastra Indones:a dan
daerah, termasuk menerbitkan hasﬂ penehuannya

Sejak tahun 1974 penelltlanbahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah
madpun asing ditangani oleh Proyk Penelitian Bahiasa dan Sastra
Indonesia- dan ‘Daerah, Departemcn Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkédudukdn di Pusat Pembinaan dan Pengernbangan Bahasa: Pada talin
1976 ‘penanganan penelitian bahasa dan sastta telah’ diperluas ke sepuluh
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Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang berke-
dudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3} Sumatera
Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur,
(7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan
(10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra

tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawem
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi-ke lima Proyek Penelitian
Bahasa- dan Sastra yang berkedudukan.di (16) Lampung,. (17) Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan
(20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan
sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta.
‘Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek - .ini hanya terdapat.di- (1) DKl
Jakarta,-(2) Siimatera Barat, (3):Daerah Istimewa Yogyakarta (4) Sula-
wesi Selatan, (5) Bali; dan-(6) Kalimantan Selatan.

' Pada tahun anggaran 1992/ 1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dani
Sastra Indonesia~dan Daerah “diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun anggaran
1994/1995 hama proyek pénelitian yang bérkedudukan di Jakarta diganti
menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat,
sedangkan yang berkedudukan di daerah merijadi bagian proyek. Selain
jtu;-ada satu bagian proyek pembinaan yang: berkedudukan di Jakarta,
yaitui- Bagian Proyek.Pembinaan Buku Sastra Indoncsxa dan Daerah-
Jakarta. - Coa e

"Buku Sastm Indonesiadi Maa‘ura ijauan Pengarang, Hasil Karya
dan Media ini merupakan salah’satu hasil Bagian Proyek’ Pembinaan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Timur tahun- 1992/1993.
Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih
kepada para peneliti, yaltu(l) Sdr. Setiawan, (2) Sdr. E. Yono Hudiyono,
(3) Sdr. Klsyam dan (4) Sdr Suharmono.

. Penghargaan dan ucapan terima kasih j _]uga kam1 tujukan kepada para
pengelola Proyek Pembinaan- Bahasa- dan Sastra Indonesia dan Daerah
Pusat Tahun 1997/1998, yaitu Drs. $.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemlmpm
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendaharawan
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Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi, Sdr. Dede Supriadi, Sdr.
Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati (Staf Proyek) yang telah
berusaha, sesuai denganbidang tugasnya, sehinggahasilpenelitiantersebut
dapat disebarluaskan dalam benmk terbitan buku ini. Pernyataan terima
kasih juga kami sampaikan kepada Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. yang
telah melakukan penyuntingan dalil segi bahasa.

Jakarta, Februari 1998 Dr. Hasan Alwi



UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan mengucap syukur ke hadirat Allah SWT, penelitian
Sastra Indonesia di Madura: Tinjauan Pengarang, Hasil Karya, dan
Media dapat kami selesaikan tepat pada waktu yang telah kami
programkan. Penelitian ini dapat terwujud berkat bantuan dari berbagai
pihak. Kami menyadari, tanpa bantuan tersebut penelitian ini tidak
akan berhasil. Oleh karena itu, pada kesempatan ini kami ingin
menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada
Pemimpin Bagian Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Jawa Timur, sekaligus Dekan FPBS IKIP Surabaya selaku
penanggung jawab, yang telah memberikan kepercayaan kepada kami
untuk melaksanakan penelitian ini. Ucapan terima kasih juga kami
sampaikan kepada penyair D. Zawawi Imron yang telah banyak
membantu, baik sebagai informan, penyumbang bahan pustaka dan
sebagai penghubung tim peneliti dengan para penyair muda Madura.
Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada berbagai pihak
yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu, yang telah banyak
membantu kelancaran penelitian ini.

Kami menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna.
Oleh karena itu, dengan tangan terbuka tim peneliti menerima saran
dan kritik demi kesempurnaan penelitian ini.

Surabaya, Desember 1992 Tim Peneliti
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi mempermudah manusia berkomunikasi.
Tidak peduli apakah ia tinggal di kota, di desa, atau di daerah yang
terpencil. Di samping itu, kemudahan komunikasi ini ditunjang pula
oleh munculnya berbagai media khususnya media cetak.

Pesatnya kemajuan teknologi memungkinkan kehidupan budaya
berkembang pesat di daerah-daerah. Kantung-kantung budaya,
termasuk kantung-kantung sastra akan metampakkan keberadaannya.
Demikian pula kelompok pengarang yang diikat oleh, primordialnya
akan semakin kukuh kehadirannya. Tetapi, hal ini tidaklah perlu
diartikan sempit. Justru fenomena i ini akan semakin menciptakan
variasi budaya, variasi sastra. , :

Kalau sudah memlkjrkan kantung-kantung sastra Indonesia, tentu
kita akan memikirkan aktivitas sastra di daerah tertentu. Kalau sudah
berpikir demikian, itu artinya kita sudah berpikir mengenai sastra
Indonesia lokal. .

Hutomo (1989) mengatakan bahwa rujukan pengertian sastra
Indonesm lokal terdapat pada pusat-pusat kegiatan sastra beserta
lingkar pengaruhnya, khususnya yang terjadi di luar kota Jakarta.
Selanjutnya, dikatakan bahwa ada lima permasalahan yang
menyangkut eksistensi pengarang, karya, dan media.

1
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1) Karya yang bagaimanakah yang dapat disebut karya sastra lokal?
Apakah karya sastra itu harus terbit di daerah tersebut?

2) Bagaimanakah karya sastra tersebut harus ditulis oleh pengarang
yang lahir dan dibesarkan di tempat tersebut?

3) Bagaimanakah dengan karya sastra yang ditulis oleh seseorang
yang tinggal, lahir, dan dibesarkan di daerah tertentu tetapi
dipublikasikan di tempat lain?

4) Bagaimanakah dengan karya sastra yang ditulis oleh seorang
pengarang dari lain daerah tetapi dlterbltkan di suatu daerah
tertentu?

5) Bagaimanakah dengan posisi seorang pengarang yang senantiasa
berpindah-pindah tempat? Apakah pengarang jenis demikian ini
dapat dimasukkan ke dalam kelompok pcngarang di suatu daerah

" < tertentu?

- " Untuk’ membuktikan' kenyataan yang bertolak dari lima

pertanyaan teoretis itu dibutuhkan penelitian lebih jauh dan mendalam.

Tetapi, untuk sementara ini, sudut pandang pertama, kedua, dan

ketigalah yang dapat dilakukan. Oleh sebab itu, penelitian ini akan

banyak mengaitkan jawabannya dengan tiga pertanyaan pertama itu.

Misalnya, pertama, kalau bertolak dari pengertian non-Jakarta, karya

sastra yang terbit di media non-Jakartalah yang disebut karya sastra

lokal, sedangkan masalahnya bisa bersifat nasional dan kedaerahan.

Kedua, pengarang yang lahir dan dibesarkan di daerah tersebut. Ketiga,

hasi] karya pengarang yang tinggal, lahir, dan dibesarkan di daerah

tersebut dipublikasikan di media non-Jakarta termasuk karya sastra
lokal. '

Pengertian di ataslah yang diacu dalam penelitian ini agar proses
pengertian lebih terarah. Pertanyaan-pertanyaan nomor empat dan lima
relatif sulit dijawab karena standardisasi pengertian sastra Indonesia
lokal pun masth dirintis.
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... .Penelitian tentang’ sastra Indonesia di- Madura mengenai tinjauan
pengarang, hasil karya, dan .media mengandung beberapa
permasalahan sebagai berikut. ' -

- Pertama, pola kerja mereka sebagai kreator dan proses pelahlran
karya-karya mereka. Masalah proses kreatif ini menarik ditampilkan
untuk - memperkaya informasi perihal’ masalah p51kologls yang
mendasari etos.kerja kreatif. | . : :

. -Kedua, isi karya sastra yang disuarakan. Tema-tema yang dlgarap
tentu bervariasi. Demikian juga genre.sastra yang. dipilih. Unsur
kemaduraan- tentu tak lepas-dart obsesi mereka: religi, hubungan
kekerabatan, atau alam-Madura: . * ", .+ - "o

Ketiga, obsesi-pilihan media massa karena sejumlah sebab yang
sifatnya ekstern atau intern.

Pilihan pengarang terhadap media massa ini Bervariasi. Ada
dugaan bahwa ‘media massa tempat menulis pengarang Madura
bergantun g pada kemapanan pengaran gtersebut: Ada kecenderungan
pengarang yang.belum mempunyai nama mapan enggan mengirim
tulisannya ke, media ibu-kota. Mereka: lebih memanfaatkan media
lokal.,;Setidaknya, medla lokal, rnerupakan sarana latlh untuk mermJu
media ibu kota.

- Media lokal bukanlah.terminal- akhlr pengarang daerah Para

- pengarang yang-telah mapan pun dulu aktif menulis di majalah lokal

(majalah Qalam-di Sumenep)- Sekarang mereka melebar ke media
luar daerah, bahkan ibu kota dan luar negeri. Pernyataan yang mungkin
muncul, apakah pengarang yang sudah berhasil menembus media di.
Jakarta itu telah lulus dari tahap awal, yaitu menulis.di media lokal,
atau mereka itu ingin mempunyai nama populer serta-tendensi lain?
Ada pengarang yang suka-menulis, di kotan daerah.dengan alasan
untuk batu loncatan, atau karena seleksi media massa ibu kota ketat.-
Adaj Juga yyang berlomba-menulis ke ibu kota karena dlanggap sebagar
standar nasional. SR Li L
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Yang jelas, selama ini ada asumsi yang mengatakar bahwa para
pengarang asal daerah enggan mengirimkan karya-karyanya ke me-
dia ibu kota disebabkan oleh kompetisi antarpenulis yang cukup ketat.
Di samping. itu, ada pula dorongan lain sehingga mereka
memprioritaskan media lokal sebagaj wadah kreativitas mereka.
Alasan utama mungkin cepatnya karya mereka dlmuat hingga cepat
memperoleh pengakuan.

Di samping masalah di atas, dapat juga dlpersoalkan masalah
filosofis, sosiologis, dan geografis dari karakteristik sastra Indonesia
di Madura. Menurut Goldman (Damono, 1978:40—41), karya sastra
harus dipahami sebagai totalitas yang bermakna. Karya sastra dan
filsafat memiliki kepaduan total dan unsur yang membentuk teks itu
mengandung arti hanya apabila bisa memberikan suatu lukisan
lengkap dan padat tentang makna keseluruhan:karya tersebut.

1.2 Ruang Lingkup

Pumpunan (fokus) kajian dalam penelitian ini meliputi tiga
wilayah justru proses kreatif pengarang, karya sastra, dan media.
Tetapi, penelitian ini akan lebih banyak menyoroti sastra mereka.

Pertama, proses kreatif pengarang, yang meliputi dua aspek: (1)
proses pengolahan sebelum karya dituliskan dan (2) proses penulisan
sampal karya tersebut jadi. .

Kedua, isi karya sastra mereka, yang meliputi: (1) nilai-nilai
idealistik yang terkandung dalam karya mereka, (2) perwujudan nilai
budaya yang bersifat idealistik ke dalam kata-kata, dan (3) nilai-nilai
idealistik yang dapat disumbangkan ke dalam permnbentukan budaya
nasional. .

Ketiga, mencari motivasi mereka dalam mengirimkan karyanya
kepada media massa. .

Dari ketiga hal di atas, pumpunan utama penelitian ini adalah
pada karya sastranya, sedangkan masalah proses kreatif dan pilihan
media massa dianggap sebagai faktor pendukung dalam menunjukkan
isi karya sastra Indonesia di Madura.



5

Isi karya akan ditelaah berdasarkan pendekatan psikologis yang
berasal dari pendapat Franc:1s L.K. Hsu, seorang filsuf Amerika
keturunan Cina. , ‘

Proses penc1ptaan dan pengaruh seni pada pembaca pentmg untuk
dikaji (Wellek dan Warren, 1989), sedangkan Hsu (Koentjaraningrat,
1987) mencoba untuk mencari seberapa jauh. seseorang memenuhi
kebutuhan hubungan karibnya dengan dirinya dan sekitar.

1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan

Tujuan penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu tujuan
umum dan tujuan khusus. Tujuan khusus menunjang tujuan umum.

Tujuan umum penelitian ini ingin mengetahui (a) seberapa jauh
pola kerja pengarang yang menulis dalam bahasa Indonesia yang
berdomisili di Madura, (b) nilai-nilai idealistik khas'Madura dalam
karangan mereka, dan (cy pcmlhhan medla massa’yang menj ad1 wadah
kreativitas - mereka. — - TR

Tujuan khusus pcuehtlan ini adalah (a) untuk mendesknpsxkan
proses kreatif pengarang menjelang penulisan karya sdstra-dan proses
pada saat penulisahnya, (b) mendeskripsikan nilai-nilai idealistik yang
terkandung dalam karya mereka, mendeskripsikan nilai-nilai idealistik
tersebut dalam kata-kata, dan mendeskripsikan nilai-riiliai idealistik
yang dapat disumbangkan pada budaya nasional,” dan (c)
mendeskripsikan motivasi mereka memilih'media massa yanc mermuat
karya mereka., .

Semua hal yang menjadl cakupan dalam tujuan pcnehuan di atas
akan dianalisis satu.per satu berdasarkan bahan yang dlperoleh balk
di lapangan dan kepustakaan. : ‘

14 Manfaat Penelitian

LI

Demi kepentingan informasi proses kreatif yang berguna bagi
pembaca, “rahasia dapur” mereka perlu didokumentasikan. Pembaca-
umum dan terutama para pengarang muda akan dapat melihat hasil
dokumentasi tersebut hmgga dapat dljadlkan acuan proscs kreatlf
mereka. -- ‘ - '
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Pengenalan lebih jauh terhadap nilai ‘idealistik dan budaya
masyarakat Madura akan mémberikari sumbangan dalam pernbcntuan
budaya nasional, termasuk teon dan kritik sastra Indonesm yang
relevan, " ° S
-Motivasi mercka dalam memilih medla massa beérdasarkan
pelbagai pertlmbangan akan menJelaskan 51kap setlap pengarang '
terhadap media massa.

1.5 Kerangka Teori
L 5 I Konsep Manus:a Berjtwa Selaras

) Penehuan ini akan bcrtolak dar1 pemlklran Franms L.K: Hsu
(Koentjaraningrat, 1987:123——137) yang menggabungkan konsep
antropologi, psikologi, filsafat,dan sastra. Ja mengatakan bahwa dalam
diri manusia ada tujuh daeraldengan urutan sebagai betikut: (1) dunia
luar, (2) lingkungan hubungan jauh, (3) lingkungan hubungan berguna,
(4) lingkungan hubungan karib, (5) kesadaran-yang dinyatakan, (6)
kesadaran yang tak dinyatakan, (7)subsadar, (8) tak sadar. :

.Keempat unsur yang terakhir. (5-8) merupakan: lapisan yang
disebut personality atau “kepribadian”. Sebagian- besar isi jiwa
manusia, sebagian besar pengetahuan dan pengertiannya tentang adat,
kebudayaan, lingkungan, nilai-nilai dan norma-norma ada padalapisan
“kepribadian”, ini. Tetapi, manusia masih memeriukan isi jiwa
tambahan untuk memuaskan kebutuhan rohaniah yang bersifat: fun-.
damental dalam hidupnya. Isi jiwa tambahan itu adalah-lingkungan
hubungan karib yang dalam bagan ada pada nemor 4. Menurut Hsu,
konsep manusia selaras akan terjadi bila kesadaran.nomor (4) dan (5)
memperoleh perkembangan yang wajar.

Manusia yang telah mencapai kemampuan menggabungkan dua
unsur di atas akan disebut sebagai manusia yang.berjiwa selaras,
manusia yang berkepribadian. Dengan arti lain, manusia demikian
telah mencapai apa yang.disebut jen. Dalam penelitian ini, gabungan
dari “kesadaran yang dinyatakan” dan “llngkungan hubungan karib”
yang mewujudkan manusia selaras akan terpadu ke dalam tiga hal,
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yaitu masalah religi; kekerabatan, dan alam yafig akan dianalisis dalam
nilai-nilai idealistik karya-para pengarang Indonesia di Madura.

a. Religi

Religi dalam karya-karya sastra berhubungan langsung dengan
sikap religius para pengarang dalam menyikapi kehidupan. Sikap
religius yang dimaksudkan adalah sikap mental pengarang terhadap
hubungan vertikal antara manusia dengan Yang Mahakuasa.

Masyarakat Madura merupakan penganut Islam yang taat. Dalam
hal agama, mereka Iebih monolit daripada orang Jawa. Semua orang
Madura adalah santri, paling tidak menurut anggapan mereka sendiri.
Dalam kehidupan sehari- hart, persepsi tujuan hidup, praktik agama
sehari-hari, dan pendidikan, menjadi satu (de.Jonge, 1989:116—117).

b. Hubungan Kekerabatan

Hubungan kekerabatan melxputl hubungan seseorang dengan
ayah, ibu, saudara, tetangga, masyarakat; orang-orang tertentu-yang
dirasa “dekat” dengan dirinya, misalnya guru, klyal raja atau
pemerintah; dan hal-hal yang dianggap. “dekat” dalam arti punya
hubungan batin dengan dirinya.,

.Dalam masyarakat Madura, dominasi orang tua, guru, kiyai, dan
raja atau pemerintah sangat kuat, terutama dua yang pertama (de Jonge, -
1989:128, 262—263):

c. Keakraban dengan Alam ' - - -

Kecenderungan yang terjelas dari kehidupan sescorang adalah
kecenderungan untuk senantiasa tmggal dalam keindahan alam.
Pengertian alam yang dibicarakan ini adalah dunia luas keindahan
yang pengaruhnya sungguh-sungguh mengarah kcpada kepuasan,
ketenangan, ketenteraman, keasllan kegcmblraan kesukacitaan, dan
keinsafan.

Para pengarang Madura pun dxduga akrab dengan alam
khususnya alam Madura. Dalam penehtlan ini, alam yang disoroti.
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adalah alam Madura. Jadi, karya pengarang Madura yang tidak
berlatarbelakangkan alam Madura, tidak akan dibahas dalam
pembahasan masalah alam.

1.5.2 Biografi

Biografi menerangkan dan menjelaskan proses penciptaan karya
sastra yang sebenarnya, bahkan penjelasan tentang kepribadian dan
kehidupan pengarang dianggap sebagai metode tertua dan paling
mapan dalam studi sastra (Wellek dan Warren, 1989:82). Di samping
itu, pemahaman terhadap sebuah karya sastra tidak dapat dilepaskan
dari latar belakang kemasyarakatan dan budayanya. Hal -ini terjadi
karena seorang pengarang tidak dapat lepas dari pengaruh sosial
budaya masyarakatnya. Menurut Abrams (Pradopo, 1988:254), karya
sastra mencerminkan masyarakatnya dan secara tidak terhindarkan
dipersiapkan oleh keadaan masyarakat dan kekuatan-kekuatan pada
zamannya.

1.5. 3 Proses Kreatzf T o . -

Karya sastra tidak dapat lepas dari pengarangnya sebagai orang
yang melahirkan karyaltu Seperti halnyalahifnya manusia, kelahiran
karya pun melalui proses yang panjang. Mulai dari munculnya -
dorongan pertama untuk menulis, pengendapan ide, penggarapan,
sampai akhirnya lahirlah sebuah karya yang siap dinikmati pembaca
(Eneste, 1982:vii).

Perhatian pengarang asal Madura terhadap tradisi masyarakatnya
sangat tampak. Mereka tak dapat meninggalkan kultur religinya,
kehidupan petaninya, kerapan sapi, seni remo, dan juga carok-nya,
serta kehidupan lautnya. Kekeringan alam Madura antara lain
menyebabkan penduduknya sangat menyandarkan kehidupan Iaut
(Laras, Juni 1987, no. 3). Dalam proses.kreatif, semua ini masuk
dalam interaksi pemikiran para pengarangnya.

Kepedulian pengarang Madura terhadap lingkungannya bukanlah
sekadar mendeskripsikan masyarakat Madura dengan kehidupan
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pesantrennya; alam laut, perahu, Siwalan, sapi; dan celuritnya saja.
Tingkat intensitas budaya, menydngkut eékspresi manusia pencetus
budaya (Najib, Jawa Pos; 21 Agustus 1991). Karena itulah, terjadi
pengolahan yang terus-menerus antara masukan yang diperoleh
dengan pandangan, sikap, dan selera kesenian senimannya.

1.5.4 Karya Sastra Madura .

Karya-karya sastra daerah akan ikut mencerminkan wajah sastra
nasional. Oleh sebab itu, dikatakan bahwa sastra nasional, selain
terbentuk dari pemikiran sastra dari luar, juga dibentuk dari sastra
yang menyuarakan kéadaan daerah-daerah tertentu di Indonesia. Sama
halnya pula dengan soal pembentuKan sastra modern, sastra modern
tak akan terlépas dari kehidupan sastra tradisional. Kesinambungan
akan selalu terlihat dalam hasil-produktivitas sesebrang.

Seorang yang menghasilkan sajak modern tak terlepas dari bumi
tradisi (Junus, 1985:157). Sang penyair akan selalu menoleh ke
belakang. Para penyair Madura tentulah akan melihat sajak-sajak yang
ada di bumi Madura dalam rangkaproduktivitas saj aknya atau cerita-
cerita rakyatnya. Mereka akan menengok dungngeng, alok-alok, sajak
ritualnya, sajak anak-anaknya, pararegan, syiir, tembang (de Jonge,
Ed., 1989:181—2050). Meskipun mereka menulis dalami bahasa In-
donesia, tetap*tampak kemaduraan merekd, demikian juga pada
pengarang prosanya. ‘ '

1.5.5 Media Massa

Kantung-kantung sastra lebih tampak dengan adanya koran lokal.
Munculnya media lokal lebih memiungkinkan perigarang daerah untuk
mengisi lembar sastra dalam koran tersebut. Lebih-lebih bagi
pengarang pemula, media lokal merupakan tempat yang paling tepat.
Hal ini ditunjukkan oleh para pengarang asal Madura. Media yang
terbit di Surabaya menjadi muara penulisan mereka. Selain itu,
pengarang asal Madura banyak mengisi majalah Qalam yang terbit
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di Sumenep. Majalah ini menurut H.B. Jassin memuat sajak-sajak,
cerpen, dan esai yang cukup bermutu (Hutomo, 1989).

Para pengarang yang telah mapan, seperti Zawawi Imron, selain
menulis pada media-media di atas, juga menulis pada media-media
di luar Jawa Timur. Medja-media di luar Jawa Timur ini terbit di Jawa
Barat, Jawa Tengah, dan Yogyakarta. Abdul Hadi W.M. juga menulis
pada media-media seperti di atas. Tetapi, M. Fudoli Zaini lebih banyak
mengirimkan cerpennya ke Horison.

1.6 Metode

Di dalam pengumpulan data peneliti akan menghubungi sejumlah
pengarang baik yang sudah memperoleh pengakuan, nasional dan yang
berskala lokal, baik yang sudah lama menulis dan pemula. Angket
dan wawancara dIaJukan untuk menggali biografi dan proses kreatif
mereka. Data- data perolehan itu ‘akan dlsajlkan dalam bentuk
deskriptif dan ini akan membantu penafsiran karya-karya mereka.

Setelah karya-karya mereka yang terkumpul lewat buku yang
sudah terbit, majalah, dan surat kabar-baik yang ada di Jawa Timur
dan di luar Jawa Tnnur-dlkumpulkan dan dianalisis, hasil analisis
disajikan dalam bentuk laporan deskriptif. Hasil analisis ini untuk
masing-masing pengarang akan terdiri atas biografi, proses kreatif;
karya-karya, mla1 nilai 1deallst1k dalam karya yang dirinci lagi menjadi
religi, hubungan kekerabatan, dan keakraban dengan alam.

Informasi tentang media massa yang memuat tulisan mereka akan
diperoleh melalui wawancara dengan para pengarang-yang
bersangkutan dan lewat sejumlah pengamat antara yang pernah
mendokumentasikannya. Demikian pula motivasi mereka dalam
memilih media massa akan diketahui melalui wawancara yang
diadakan. =~ N .

1.7 Sumber Data

Para pengarang Madura yang menulis dalam bahasa Indonesia
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu pengarang yang
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telah mapan dan pengarang muda. Pengarang yang telah mapan ialah:
Abdul Hadi W.M., Mohamad Fudoli Zaini, dan D. Zawawi Imron.
Para pengarang muda jalah Syaf Anton W.R., Lilik Rosida Irmawati, -
Iwan Yongkinata, K.H. Jamaluddin Kafie, A. Rasyidi Darrani, Pudjie
Tholib, Zubaedi Ragib, H.E. Rahman, Tajuddin, Turmedzi Djaka, dan
A. Hidayat M.S. dan A. Mustafa Sapan Mukri. Mereka menulis cerpen
sajak, esai, kritik, dan juga cerita anak-anak.

‘Abdul Hadi W.M. sudah lebih dulu dikenal di forum nasional,
demikian juga M. Fudoli Zaini dan D. Zawawi Imron. Abdul Hadi
W.M. menulis kumpulan sajak yang banyak menyarankan Madura,
antara lain Meditasi (1976), Laut Belum Pasang (1971), Tergantung
pada Angin (1977), Potret Panjang Pengunjung Pantai Sanur
(1975), dan Anak Laut Angin (1983). M. Fudoli Zaini banyak menulis
cerpen di Horison. Kumpulan cerpennya yang sudah dibukukan
adalah Lagu dari Jalanan (1982), Potret Manusia (1983), Arafah
(1985), dan Kota Kelahiran (1985). Di samping itu, dalam waktu
dekat ini akan terbit pula buku kumpulan cerpennya yang terbaru
yang berisi cerpen-cerpen yang pérnah dimuat di berbagai media
massa, baik media massa di Indonesia dan di Malaysia. D. Zawawi
Imron telah menulis sekitar 20-an buku cerita anak-anak di samping
sejumlah kumpulan sajaknya. Kumpulan sajaknya antara lain Madura
Aku-lah Lautmu (1978), Bulan Tertusuk Lalang (1982),
Nenekmoyangku Air Mata (19850, dan Celurit Emas yang terdiri
atas dua versi, versi 1984 dan 1986. Selain itu, bersama dengan Agus
Purnomo dia juga menulis Semerbak Mayang Kidang Putih.

Karya-karya para pengarang muda lebih banyak yang muncul di
media lokal. Munculnya media Jokal lebih memungkinkan pengarang
daerah untuk mengisi lembar sastra dalam koran tersebut. Lebih-lebih
bagi pengarang pemula, media lokal merupakan tempat yang paling
tepat. Hal ini ditunjukkan oleh para pengarang asal Madura. Media
yang terbit di Surabaya menjadi muara penulisan mereka. Selain itu,
pengarang asal Madura banyak mengisi majalah Qalam yang terbit
di Sumenep. Majalah ini menurut H.B. Jassin memuat sajak-sajak,
cerpen, dan esai yang bermutu (Hutomo, 1989).
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Sedangkan para pengarang yang telah mapan, seperti D. Zawawi
Imron selain menulis pada ‘media-media di atas juga menulis pada
media-media lain yang terbit di luar Jawa Timur. Media-media ini
terbit di Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Yogyakarta: Abdul Hadi W.M.
juga menulis pada media-media seperti di atas. Tetapi, M. Fudoli Zaint
lebih banyak mengirinikan cerpennya ke Horison. '

Buku-buku dan media massa di atas merupakan sumber data yang
perlu dicari dan ditelaah, mengingat buku dan media massa tersebut
dianggap paling menyuarakan suara kolektif masyarakat Madura di
samping per individunya dalam mereaksi kehidupan .

L



BAB I
SASTRA MADURA DAN SASTRA INDONESIA
DI MADURA

2.1 Sastra Madura

Sastra Madura berbeda dengan sastra Indonesia di Madura
meskipun di antara keduanya ada hubungan yang sangat erat. Sastra-
Madura adalah sastra tulis atau lisan yang diekspresikan oleh suku
bangsa Madura dalam bahasa Jawa atau Madura. Adanya sastra
Madura berbahasa Jawa disebabkan oleh faktor historis dari Kerajaan
Kediri hingga Kerajaan Mataram (Hutomo, 1991:193).

Sastra Madura telah menarik beberapa pengamat asing dan
pengamat Indonesia. Salah satu buku sastra Madura yang tergolong
tua berjudul Tjarita Brakaj. Buku ini diterbitkan oleh A.C. Vreede
melalui penerbit E.J. Brill, Leiden, tahun 1878. Tjarita Brakaj
berbentuk rembang, ditulis dalam huruf Jawa. Bentuk tembang dalam
cerita ini sama.dengan bentuk tembang Jawa: artati (dandang gula),
sinom, asmaradana, kinanti (salangit), mijil, pangkkur, dan mas
kumambang. Di samping itu, Commissie voor de Volkslecctuur (1917)
menerbitkan kembali cerita rakyat Caretane Bangsacara oleh Vreede
yang ditulis kembali oleh Sumawijaya dalam huruf Jawa. Pengamat
asing yang tertarik pada sastra Madura, khususnya manuskrlp Madura
adalah Jumbo]l (Hutomo, 1991:134).

13
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Pengamat Indonesia yang telah menggali sastra Madura di
antaranya ialah Abdul Hadi W.M., Suripan Sadi Hutomo, Mas
Hariyadi, Hatib Ws., Sugianto, dan Setya Yuwana. Mas Hariyadi
membagi kesusastraan Madura menjadi tiga periode: (1) kesusastraan
Madura sampai tahun 1920-an, (2) kesusastraan Madura tahun 1920-
an sampai tahun 1945, (30 kesusastraan Madura tahun 1945 sampai
tahun 1977. Suripan Hadi Hutomo (1991:194—195) membuat
periodisasi kesusastraan Madura sebagai berikut: (1) kesusastraan
Madura tulis sampai tahun 1908, (2) kesusastraan Madura tulis dari
tahun 1908 sampai tahun 1945, (3) kesusastraan Madura tulis dari
tahun 1945 sampai sekarang.

Pengamat lain yaitu Setya Yuwana dkk., menggali nilai-nilai
budaya idealistik dalam sastra Madura. Menurut penelitian ini, di
dalam sastra Madura terkandung nilai-nilai idealistik yang sangat
berperan dalam pembentukan budaya nasional (1992:1520. Nilai
idealistik tersebut mengenai sikap kepemimpinan, sikap manusia
berkaitan dengan Tuhan, sikap manusia terhadap negara, sikap hidup.
dan sikap manusia terhadap alam sekitar.

2.1.1 Karya Sastra Madura Lama

Karya sastra Madura lama dapat dibedakan atas prosa, drama,
dan sajak. Sastra lama Madura menurut D. Zawawi Imron, kebanyakan
adalah sastra lisan (de Jonge, 1989:182). Contoh karya sastra yang
berbentuk prosa adalah Joko Tole. Kek Lesap. Puisi Madura
berbentuk pantun ialah paparegan dan syiir (syair).

Menurut Suripan Sadi Hutomo (1991:195), pantun Madura
bermacam-macam dan mempunyai makna yang dalam. Isi pantun
Madura biasanya berkisar pada masalah keagamaan, tingkah laku,
cinta kasih, dan jenaka (lucu). Berikut ini salah satu contoh pantun
Madura.

Gai ‘bintang jale’ gaggar bulan,
Pagai’'na manggang gadjam;
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Kaka’ entar jale’gan sabulan,
Paentarra nangga’a badjang

Artinya

Menjolok bintang, adik, jatuh bulan,

Dengan galah panggang ayam;

Kakak pergi adik, tiap sebulan,

Pergi akan menanggap ayam. (Hutomo, 1991:196)

Paparegan (paparekan) adalah sajak yang mengandung sampiran
dan isi. Menurut Moh. Tajib, meskipun mengandung isi dan sampiran,
tetapi paparegan tidak sama dengan pantun. Di bawah ini contoh
sebuah paparegan.

sapa rowa andhi’ tarnya’
arummanes e badhdhana
sapa rowa andhi’ ana’
ma’ manes bibir babana

Artinya

siapa itu punya bayam

harumanis dalam tempatnya

siapa itu punya anak

sungguh manis bibir bawahnya. (Jonge, 1989:191)

Syiir dalam sastra Madura sebenarnya sama dengan syair. Di
daerah Madura yang hampir seluruh penduduknya memeluk agama
Islam, banyak berdiri pesantren: Syair, menurut D. Zawawi Imron,
merupakan bentuk sastra pesantren (de Jonge, 1989:194). Syi'ir ini
diciptakan oleh para santri dan kyai. Syi’ir yang pernah diterbitkan
diantaranya ialah Nurul Iman oleh K. Madjid Tamin tanpa tahun,
dan Syi’ir Madura oleh haji Abdul Gani (1924) Berikut ini conoth
scbuah syi‘ir.
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Dreny odhi’ angga'a
- Bila senneng gi'sossa’a,
Ding sossa gi’ bunga'a,
Atengka se ta’ kasta’a

Artinya

Orang hidup hendaknya sadar,
Apabila ia senang ingatlah susah,
Kalau susah ingat senang,
Bertingkah yang tak men_gésankan.

Sajak tembang macapat Madura mempunyai bentuk atau aturan
seperti tembang dalam sastra Jawa. Tembang macapat Madura adalah:
Kenante (salanget), pocong, kasmaran, mejil, pangkor, senom, artate,
durma. Sajak macapat Madura sampai sekarang masih ditembangkan,
terutama di daerah Sumenep. Di bawah ini contoh sajak macapat
Madura dalam tembang pangkor (pangkur: Jawa). a

E tengnga tae’ sagara

Lamon dika along-along se oreng
Kalambi buru e sekot

Ca’ ngoca’ ja' ngalancar

Bato kene’ epareksa labbi gallu
Ma’ tak masake’ da’ate

Artinya

Di tengah lautan luas

Jika Anda berkumpul dengan orang banyak
Baju baru dijahit y .

Bicara jangan sembarangan

Batu kecil diperiksa lebih dulu

Orang ompong merokok saja - ;
Agar tidak menyakiti orang

(Hutomo, 1990:14)
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. -Meskipun tembang macapat Madura.banyak ditulis orang,
tembang yang berbahasa Jawa ternyata lebih populer, seperti yang
dinyatakan D. Zawawi Imron (Jonge, 1989:200). Tembang Madira
ini dibawakan pada upacara tradisional, seperti ruwatan, potong gigi,
memperingati Isra Mikraj dengan disertai seorang penerjemah.

Di'samping pantun, paparegan, dan syiir masih ada cerita yang
disusun dalam bentuk tembang, seperti Tjarita Brakaj, Bagindah
Ali, Kyai Sentar; dan Radin Kasem:.

Suripan Sadi Hutomo (1991:227) menggolongkan prosa lama
Madura menjadi dua golongan. Golongan pertama ialah kelompok
yang ditulis dalam bahasa Madura dialék Bangkalan, dan yang kedua
ditulis dalam bahasa Madura dialek Sumenep. ‘

Karya sastra Madura yang ditulis dalam bahasa Madura dlalck
Bangkalan di antaranya adalah Bangsah Carah, Radin Sibroto,
Radin Abdulkasan, Jaka Prataka Pako Jagat, Kombang Abme
Tekos, dan Blmanyo Abine!

Karya sastra Madura yang ditulis dalam bahasa Madura dialek
Sumenépdi antaranya adalah Ratu Tero Andina Anah, Orang Disa,
Orang Sogi, Rato Abdolmolki, Ratu J ubarJaber Kucing Ngakan
Tekos. - -

2.1.2 Karya Sastra Madura Modern

Perkembangan sastra Madura memunculkan genre baru dalam
bentuk prosa dan sajak. Kebanyakan hasil karya sastra ini dimuat di
majalah dan surat kabar. Menurut Suripan Sadi Hutomo (1991:232),
media massa yang pernah memuat karya sastra Madura jalah Muncar
(edisi-bahasa Jawa: Penyebar Semangat), Colok (Sampang),
Nanggala (Sampang) Sumenep Express (Sumenep), Pangudi
(Pamekasan), Mingguan Harapan (Surabaya), Aji Brata (Surabaya),
Gelora Berita (Sumenep),Kuncup (Surabaya) Penenrangan serta
Medan Merdeka' (Yogyakarta)

Perkembangan sastra Madura menjadi tersendat-sendat karena
tidak ada media massa yang ménampung hasil karya para pengarang.
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Tetapi, masih ada juga satu dua yang terbit berupa buku seperti
Campaka oleh D. Zawawi Imron yang diterbitkan oleh penerbit Kinta,
Jakarta (1979); Ke’ Lesap: Pendekar Kamardikan E. Polo Madura
penerbit Paramita Surabaya (1983) oleh Moestadji dan M.S.
Brotoasmoro.

Di bidang cerita pendek tercatat nama-nama seperti Wiro Asmoro,
Hatib W.S., Moch. Halil, dan SS. Dalam bidang sajak ialah SS., Suntari
Pr., M. Saleh Muhammady, Moh. aleh Prawiroasmoro, R. Abd.
Djamal, M. Wirotruno (Hutomo, 1991:233—234).

2.2 Sastra Indonesia di Madura
2.2.1 Pengarang

Pulau Madura yang terdiri atas empat kabupaten bagian dari
wilayah Jawa Timur yang dipisahkan oleh sebuah selat, ternyata
mempunyai potensi di bidang sastra Indonesia. Beberapa penyair dan
prosais telah muncul dari pulau ini. Beberapa buku kumpulan cerita
pendek dan kumpulan sajak dari sastrawan kelahiran Pulau Madura
ini telah ikut menghiasi dunia sastra Indonesia. Di antara para
sastrawan tersebut yang menduduki tempat di panggung sastra Indo-
nesia adalah Abdul Hadi W.M., M. Fudoli Zaini, dan D. Zawawi
Imron.

Di samping ketiga sastrawan di atas, Madura masih menyimpan
puluhan pengarang muda yang tengah berkembang dan merintis
kiprahnya seperti yang dilakukan ketiga sastrawan di atas. Keseriusan
dan kesetiaan mereka dalam dunia sastra akan menentukan
perkembangan mereka lebih lanjut. Para pengarang muda ini di
antaranya ialah Kusye Ananda, Syaf Anton W.R. Lilik R.L, K.H.
Jamaluddin Kafie, Turmedzi Djaka, Rasyidi Darrani, Agus Purnomo,
[wan Yongkinata, Arya Mustafa Sappan Mukri, Zubaedi Ragqib, H.F.
Rahman, dan Pudjie Tajuddin. Selain yang telah disebutkan di atas,
masih banyak pengarang muda yang karya-karyanya mengisi
lembaran antologi yang diterbitkan secara sederhana.
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2.2.2 Daerah Tempat Tinggal Pengarang

Di antara para pengarang yang berasal dari Madura, ada beberapa
yang telah meninggalkan Madura. Abdul Hadi W.M. menetap di
Jakarta, Fudoli Zaini bertempat tinggal di Surabaya, Syaiful Hajar
juga menetap di Surabaya.

Di antara empat kabupaten di Pulau Madura, ternyata Sumenep
merupakan daerah yang paling banyak melahirkan pengarang. Dari
daerah inilah para sastrawan asal Madura bermunculan. Tiga sastrawan
asal Madura yang terkemuka saat ini yaitu Abdul Hadi WM., M.
Fudoli Zaini, dan D. Zawawi Imron berasal dari Sumenep. Pengarang
lain yang juga berasal dari Sumenep ialah Syaf Anton W.R., Lilik
R.L, K.H. Jamaluddin Kafie, Turmedzi Djaka, Rasyidi Darrani, Agus
Purnomo, Iwan Yongkinata, Arya Mustafa Sappan Mukri, Zubaedi
Ragqib, Pudjie Tajuddin, Amien Emzet, A. Hidayat Ms., M. Ilyas Th.
Hidayat Raharja, dan lain-lain.

Dari Pamekasan muncul pengarang-pengarang muda seperti
Kusye Ananda, Abd. Muhni, H.F. Rahman, Pudjie Tholib, M.H. Sari
Bussolini, dan Bob Chandra Mustofa. Pengarang dari Bangkalan dan
Sampang belum tampak dan belum terasa kehadirannya.

Dengan melihat asal pengarang sastra Indonesia di Madura,
ternyata Sumenep merupakan wilayah yang sangat potensial dalam
perkembangan sastra Indonesia di Madura, kemudian disusul daerah
Pamekasan.

2.2.3 Hasil Karya

Hasil karya para pengarang Madura di samping dipublikasikan
di media massa daerah dan Jakarta, diterbitkan pula sebagai buku.
Buku-buku itu berupa cerita rakyat, kumpulan cerita pendek.
kumpulan sajak, dan antologi sajak yang berisi karya beberapa penyair.
Buku-buku yang telah terbit dan pengarangnya adalah sebagai berikut.

a. Abdul Hadi WM.
1) Kumpulan Sajak: Laut Belum Pasang (1971), Cermin
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(1975), Potret Panjang Seorang Pengunjung Pantai
Sanur (1975), Tergantung pada Angin (1977), Anak Laut
Anak Angin (1983).
2) Kumpulan Esai: Manusia Dalam Sastra Indonesia (1983).
3) Cerita Rakyat: Modin Karok (1983).

bh. M. Fudoli Zaini

Empat bukunya yang terbit berupa kumpulan cerpen: Lagu dari
Jalanan (1982), Potret Manusia (1983), Arafah (1985), Kota
Kelahiran (1985).

c. D. Zawawi Imron

1) Kumpulan Sajak: Madura Akulah Lautmu (1978), Bulan
Tertusuk Lalang (1982), Celurit Emas ( 1984),
Nenekmoyangku Air Mata (1985), dan Celurit Emas
(1986).

2) Cerita Rakyat: Campaka (1979), Ni Peri Tujnung Wulan
(1980), Raden Sagoro (1984), Bansacara-Ragapadmi:
Kisah Cinta dari Madura (1980).

d. Pengarang Muda

Di samping hasil karya ketiga pengarang di atas, masih ada buku
puisi dan antologi bersama dari beberapa pengarang muda
(penyair). Data yang berhasil dikumpulkan adalah sebagai berikut:

1) Antologi Sajak Lagu Tengah Malam

Antologi yang diperbanyak dengan fotokopi ini berisi 41 sajak
karya 23 penyair muda Sumenep. Penyair-penyair yang karya-
karyanya dimuat dalam antologi ini di antaranya ialah Nory’s Aey
Akbara, Edi Slinoto A.F., Yadi Mellasa, Abir Zhulva Abdilla, M. Syakir
Arya, Man’s Star Hapsyam, A. Roxas, Z. Alkhayyath, dan S. Ronsyaf.
Keterangan dalam antologi menyebutkan bahwa antologi tanpa tahun
terbit, daftar isi, dan biografi pengarang ini diterbitkan oleh Sanggar
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Sastra Shafa sebagai persembahan kepada Pondok Pesantren An-
Nugayah, Guluk-Guluk Sumenep.” - '

2) Semerbak Mayang Kidang Putih

Buku kumpulan sajak ini ditulis oleh D. Zawawi Imron dan Agus
Purnomo. Buku ini diterbitkan tanpa tahun dan tanpa daftar isi, bensl
22 sajak D. Zawawi Imron dan 20 sajak Agus Purnomo.

3) Sembilan Sajak Duh

Buku ini berisi 5 sajak Rasyidi Darrani dan 4 sajak Turmedzi
Djaka. Wujud terbitannya berupa fotokopi, tanpa tahun, tanpa penerbit,
dan tanpa daftar isi.

4) Dazikir

Buku karya KH Jamaluddm Kafle ini berisi 48 sajak Hasil
perbanyakan dengan fotokopi tanpa nama penerbit.

5) Antologi Sajak Luka Susup Mimpi

Berbekal kata pengantar dari D. Zawawi Imron, antologi yang
ditulis tangan ini tidak mencantumkan daftar isi, penerbit, dan tahun
terbit. Antologi ini berisi 103 sajak yang terdiri atas: 34 sajak Turmedz!
Djaka, 38 sajak A. Hidayat Ms., 31 sajak A. Ilyas Thaha.

6) Antologi Sajak Deru P’tikaf

Antologi ini dipersiapkan lebih baik daripada antologi yang lain,
diterbitkan oleh Sanggar Sastra Al-Amien pada tahun 1989. Buku ini
berisi empat puluh sajak. Para penyair yang menulis dalam antologi
ini-adalah Rasyidi Darrani, Nawawi Khairi, Tajuddin, Amin Arifin
D., Abdul Hadi Esha, Rusli Karnawi, Tarmedzi Djaka, Rusyidi He1m1
Hafaz Zaini Z.A., Shalahuddin H.M., dan lain-lain.

7) Antologi Festival Sajak I se-Jawa Timur

Antologi ini diterbitkan oleh Teater Genta Pamekasan tahun 1991
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dalam rangka Festival Sajak se-Jawa Timur. Oleh sebab itu, antologi
ini berisi karya pengarang Madura dan dari luar Madura (kawasar
Jawa Timur). Para penyair yang karyanya ada dalam antologi ini ialah
D. Zawawi Imron, Iwan Yongkinata, Arya Mustafa Sappan Mukri, L.
Zubaedi Raqib, H.F. Rahman, Pudjie Tholieb, Syaf Anton W.R.,
Rasyidi Darrani, M.H. Suri Bussolie, Bob Chandra Mustafa, dan lain-
lain. :

2.2.4 Hubungan Sastra Madura dan Sastra Indonesia

Kéberadaan sastra Madura tidak dapat lepas dari kehadiran sastra
Indonesia. Dari segi usia, sastra Madura lama lebih tua usianya
dibandingkan dengan sastra Indonesia, khususnya untuk sastra Indo-
nesia karya pengarang Madura (sastra Madura di Indonesia).
Keberadaan sastra Madura paling tidak berpengaruh pada dunia
kepengarangan para pengarang Madura. Hal ini pernah diungkapkan
oleh Abdul Hadi. Pengaruh dongeng dari sastra lama Madura tampak:
pada hasil karyanya yang berjudul Medin Karok (1983) Buku ini
ditulis oleh Abdul Hadi dalam bahasa Indonesia berd&sarkan naskah-
naskah lama yang sudah langka. Medin Karok berisi dua belas cerita.
Bagi Abdul Hadi, keberadaan.sastra lama Madura, di samping
merupakan pendorong bagi kepengarangannya juga. merupakan
sumber inspirasinya. .

Keberadaan sastra lama Madura sebagai sumber inspirasi juga
dialami oleh Iskandar Sastradinata. Ia ‘menulis sajak dalam bentuk
balada yang berjudul Balada Bangsacara Ragapadmi. Cerita
Bangsacara Ragapadmi merupakan kisah cinta klasik dalam sastra
Madura. Menurut Suripan Sadi Hutomo (1991:23 1 )-cerita ini bertema
mirip dengan Rara Mendut dan Pranacitra (Jawa), Sri Tanjung
(Jawa: Banyuwangi), Sam Pek Eng Tay (Cina). Balada Bangsacara
dan Ragapadmi terdiri atas tujuh bait..Bait kelima sajak balada itu_
adalah sebagai berikut.
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tapi akan selalu terdengar kutuk yang keji - -
akan keserakahan yang merengut
pucuk-pucuk pohon jaguh

butir-butir garam di pantai

ikut meneteskan air mata

atas cinta yang tak sampai

bangsacara yang malang

atas nama kesetiaan diserahkan

atas nama kesetiaan hidup pun mesti diakhiri
bangsacara yang malang

biarlah pergi

ragapadmi ‘kan ikut mati

Dari D. Zawawi Imron juga lahir karya sastra Indonesia yang
diangkat dari cerita rakyat Madura. Karya sastra yang berbentuk prosa
ialah Ni Peri Tunjung Wulan, Raden Sagoro, dan Ragapadmi:
Kisah Cinta dari Madura.

Cerita Ni Peri Tunjung Wulan mlnp dengan Jaka Tarub dalam
sastra lisan Jawa. Cerita ini mengisahkan seorang bidadari yang
bersuami manusia, sedang Raden Sagoro berkaitan dengan asal-usul
nama “Madura”. _

Sajak-sajak D. Zawawi Imron yang bersumber dari cerita rakyat
ialah Sajak Ungu Lembah Tamidung, Dengan Kek Lesap dan
Padang-Padang Kejantanan. Lembah Tamidung berisi tentang
seorang gadis yang bunuh diri karena tidak tahan menghadapi serdadu
Jepang yang akan memperkosanya. Padang-Padang Kejantanan
mengisahkan pertempuran Pangeran Sumenep dengan musuh. Satu
lagi sajak Zawawi yang mengisahkan kepahlawanan putra Madura
diangkat dari cerita rakyat pertempuran antara Joko Tole melawan
Dempuwang. Berikut ini disajikan sajaknya’yang berjudul Dengan
Kek Lesap (Kek Lesap adalah tokoh pahlawan dalam cerita rakyat
Madura).
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DENGAN KEK LESAP

kek lesap, aku belum nyanyian pada mulut lautan
aku belum derap pada langkah sepi pajangan
aku besi berusaha lahirkan pamur

belum digodok racun warangan

aku duduk

meriba cawan darah, meriba diam,

meriba tangis perasaan bening gua payudan.

aku tahu
yang engkau kagumi rumput dan bukan bunga
yang engkau pelihara sapi dan bukan naga
yang engkau mahkotai rakyat dan bukan penguasa
gubuk lalang yang merekam tangis pertamaku adalah
istanamu, tempat kabut dan layang-layang menyembah
. angin bertapa dulu di sini sebelum orang menyebutnya topan.

aku bertanya bukan padamu

tapi pada pohon dalam diriku

karena akulah gunungan itu

gentayangan dengan layar kehi'dupan

ketika berlonceng tak mampu membuat bayangan

: Dari data di atas ternyata perkembangan sastra Indonesia di
Madura tidak bisa lepas dari sastra Madura, khususnya sastra Madura
lama. Sastra Madura lama, baik lisan dan tulis, menjadi sumber
inspirasi pengarang sastra Indonesia di Madura. Sesuai dengan teori
Hsu yang telah disebutkan pada 1.5 Bab I, keterkaitan antara sastra.
Madura dan sastra Indonesia di Madura tidak bisa lepas dari
lingkungan hubungan karib dan kesadaran yang dinyatakan. ‘
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. .BABINI . -
- PEMBAHASAN

Bab -pembahasan ini akan.dibagi menjadi empat .subab yang
terdiri atas tiga subbab pertama untuk pengarang yang telah mapan
(Abdul Hadi W.M., Mohamad Fudoli Zaini, dan D Zawaw1 Irmon)
dan subbab terakhir untuk pengarang mudd,

. Setiap-pembahasan dalam tiap subbab berisi biografi pengarang;
proses Kreatif pengarang; karya-karya pengarang; dan nilai-nilai
idealistik karya yang terdiri atas religi, hubungan kekerabatan, dan
keakr_abarg,dengan alam. Motiyasi pemlhhan,medlg massa sqdah
terkandung dalam pembahasan bipgrafi atau proses kreatif pengarang.

3.1 Abdul Hadi: WM L
3. 1 1 Blograﬁ Abdul Hadl WM

‘Nama lcngkap pcnyalr ini Abdul Had1 Wld_]l Muhtan Ia lahir
-tanggal 24 Juni 1946 di Sumenep, Madura. Keluarganya, termasuk
ayah dan kakeknya, berkecimpung-dalam dunia perdagangan.

Ia pernah kuliah di Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada
Yogyakata dan di Fakultas Sastra Umver51tas Padjajaran Bandung,
tetapi ia tidak sempat menamatkannya. Abdul Hadi pernah mendapat
undangan dari .International Writting Program Universitas lowa,
Amerika Serikat tahun 1973 dan.mengikuti Festival Penyair
Internasional di Roter'dam, Belanda. - -
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Ia pernah menjadi Redaksi Mingguan Mahasiswa Indonesia
(1971—1974) di Bandung, Redaktur Pelaksana majalah Budaya Jaya
(1977—1978), Redaksi majalah Dagang dan Industri KADIN In-
donesia (1979—1981). Ia pernah pula menjadi pengasuh ruang
kebudayaan “Dialog” pada harian Berita Buana, Ketua Komite Sastra
Dewan Kesenian Jakarta, Redaktur PN Balai Pustaka. Bersama Remy
Sylado dan Jeihan menjadi redaktur sajak “mbeling” pada majalah
Aktuil. Sekarang ia menjadi dosen tamu di salah satu perguruan tinggi
di Malaysia.

Tahun 1979, ia memperoleh anugerah seni dari pemerintah
Republik Indonesia. Tahun 1978 ia menikah dengan seorang pelukis,
Tedjawati Kuncoro.

3.1.2 Proses Kreatif Abdul Hadi W.M.

Abdul Hadi menulis sajak sejak SMP tahun 1959 di Sumenep,
Madura (Eneste, 1984:182—195). Mula-mula untuk mengisi majalah
dinding sekolah, ia masuk anggota kelompok pencita sastra RRI
Sumenep “Gita Taruna”. Saat SMP ia sudah kagum pada Sanusi Pane,
Amir Hamzah, dan Chairil Anwar. Memang sejak kecil ia gemar
membaca, buku apa saja ia baca. Urutan buku-buku yang ia baca
adalah: sajak, novel, filsafat, tasawuf, antropologi, sejarah, dan buku-
buku tentang seni atau kebudayaan.

Keluarga besarnya termasuk penggemar sastra. Kakeknya senang
sastra Jawa dan Madura Klasik, dan sering (seminggu sekali)
mengadakan malam macapatan di rumahnya. Yang dibaca secara
bergilir adalah kisah-kisah dalam Ramayana, Mahabrata, Hikayat
Nabi-Nabi, Cerita Panji, Suluk, dan sebagainya. Ayahnya pengagum
Emile Zola, Igbal, Ghazali. Dari saudara kakeknya, ia sering
mendengar tentang Mpu Sedah, Mpu Panuluh, dan Mpu Kanwa
dengan kitab-kitabnya yang termasyhur, misalnya Bharatayudha,
Arjunawiwaha. Juga dari saudara kakeknya, ia banyak mendengar
tentang Jasadipura dan Kisah Dewa Ruci.
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Hadi mengagumi banyak tokoh dunia, antara lain Tagore, Igbal,
Li Po, Rumi, Goethe, Lao Tse, Kalidasa, Dante; Shakespeare,
Destoyevski, Camus, Nietzche, Misihima, Pasternak, Ribaud, Lorca,

Octavio:Paz, dan Eliot. Mereka, menurutnya, lewat: karya—karyanya,."- )

memperjembar, memperluas pengetahuan.

- Pernah Hadi dalam penulisan awalnya (dulu), sarnpa1 puluhan
* kali ditolak dan dikembalikan oleh-majalah Basis yang diredakturi
Andre Harjana. Tetapi, ia tetap tekun, pantang menyerah, hingga
kemudian salah satu sajaknya yang berjudul “Kamar.Ini” pada tahun
1966 dimuat ‘oleh -Horison. Media massa yang -dituju oleh Hadi
dianggap sebagai barométer karya-sastra Indonesia. . .. Ca

Ja sangat terkesan oleh “sepak terjang” Lekra tahun 1960 an:
Lebih-lebih saat Lekra mendominasi peta kreativitas masa itu.
Menurut Hadi, kegiatan mereka menghalangi masa depannya sebab
tidak sama dalam haluan. Tetapi, ia yakin bahwa suatu saat ia pasti
bisa “hidup’, dan ia tetap menulis. .

Pergaulannya dengan seniman dan kegiatannya pada tahun 1960—
an ‘dinikmatinya betul. Ia banyak bergaul dengan Kuntowijoyo,
Sapardi Djoko Damono, Dami N. Toda, Arifin C. Noer, Rachmat
Djoko ‘Pradopo, Darmanto, hingga ia mendapat banyak masukan.
Diskusi-diskusi sastra selalu ia hadiri. Ia sering ngobrol dengan
Sapardi saat-Sapardi tinggal di Solo: Waktu itu Hadi sering ke Solo
karena neneknya tinggal di sana.

.Mengenai penulisan sajaknya, ia tak pernazh merasa puas Itulah
sebabnya ia selalu merasa harus bekerja lebih keras lagi dari awal,
sebelum menghasilkan karya yang lebih baik. Itulah sebabnya, ia pun
tidak tergesa-gesa menerbitkan sajak-sajaknya yang baru. Ia harus
memeriksanya lagi, karena setiap memeriksa, ia sering mendapat
ilham baru. ' o

Kadang-kadang ia sering malas bilamana mendapatkan semacam
ilham, lalu hilanglah segera baris-baris kata yang telah-tersusun
sedemikian rupa dalam kepala. Rupanya, suatu ilham bisa disebut
ilnam sejati bila mampu menggerakkan tubuh, jiwa, pikiran, perasaan,
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dan intuisi sekaligus; dan bila ia merupakan kemauan yang kuat yang
berlimpah-limpah dengan dorongan kreatif bagi jasmani dan rohani.

Sejak dulu ia menulis tentang-alam, terutama laut. Ia dilahirkan

. di kota kecil dekat laut. Masa kanak-kanaknya yarig-indah-tak pernah
pisah dengan laut, perahu, pasir; dan pantai. Mula-mula laut hadir
sebagai lanskap biasa, lalu sebagai pendukung suasaria hati, kemudian
meningkat menjadi imaji simbolik untuk pernyataan pengalaman
religius dan mitis. :

Citra-citra lihatan memainkan peran penting dalam sajak-
sajaknya. Memang ada hubungan antara kegemarannya pada -alam
dan dengan pandangannya bahwa sajak yang baik itu sangat
bergantung pada persepsi atau penglihatan dalam-diri si penyair.
Kemudian, ia menganggap penting sekali peran mata, penglihatan
memainkan peran penting dalam kehidupan manusia. Tasawuf Jawa
misalnya, menyumbangkan kata mripat dalam bahasa Jawa yang
dibentuk dari kata makrifat. .

Hadi juga memiliki kebiasaan yang cukup aneh, yaltu ia paling
suka menulis sajak jika hujan sedang turun, atau sambil memandang
kolam air yang memantulkan bayang-bayang benda di atasnya atau
langit. Di sana ia seakan-akan menyaksikan kesatuan dunia atas dan
dunia bawah, dunia yang transenden dan imanen. -

Ia mengartikan sajak itu sebagai sarana-untuk mencari kebenaran
atau memahami hidup. Sajak juga bisa sebagat sarana ekspresi atau
media untuk mewujudkan hidup, suatu hal yang hakiki bagi manusia.
Dalam sajak; seperti halnya dalam ilmu dan seni lain, tercakup cita-
cita manusia akan kebenaran dan kehidupan. Sajak juga bisa
merupakan tanggapan terhadap hidup secara bathiniah. Di dalamnya
terkandung, gagasan-gagasan, keyakinan si penyair, bentuk-bentuk
perasaan yang sedang hidup pada suatu masa, dan rekaman nilai-
nilai kemanusiaan karena penyair lebih dari sekedar berpikir, tetapi
juga merasakan dan menghayati hidup. .

Manusia memerlukan pengalaman batin, hat1, karena sepem juga
dikatakan dalam Alquran, dalam hati manusia itulah terdapat jendela
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untuk melihat Tuhan, untuk melihat cermin diri-Nya. Sajak-bisa
menjadi sarana jbadah, dan cinta mendalam serta personal. Sajak
menjadikan yang baru tetap baru, yang aktual tetap aktual, karend
sajak berurusan-dengan hal-hal yang fundamental. Sajak tidak untuk
menyulap pribadi. Baginya, sajak yang baik memberikan kekuatan
batin, membangkitkan kegembiraan atau keharuan manusiawi yang
tak bisa diberikan oleh bentuk-bentuk ekspresi lain. -

3.1.3 Karya Abdul Hadi W.M.

Selain menulis sajak, Hadi juga menulis esai dan cerpen. Tulisan-
tulisannya dimuat di Horison, Budaya Jaya, Sinar Harapan, Suara
Karya, Trem, Pelopor Yogya, Basis, Berita Buana, Kompas,
Surabaya Post, dan Jawa Pos.

Beberapa kumpulan sajaknya adalah Laut Belum Pasang (1971),
Potret Panjang Seorang Pengunjung Pantai Sanur (1975),
Tergantung pada Angin (1977), Meditasi (1976), dan Anak Laut
Anak Angin (1983: gabungan kurnpulan sajak), Riwayat, Cermin,
dan Sakramen.

Kumpulan sajak Meditasi dipilih oleh Dewan Kesenian Jakarta
sebagai buku kumpulan sajak terbaik tahun 1976-1977 walaupun ia
menolak penghargaan itu. Ja menganggap dewan juri telah melanggar
persyaratan lomba yang dibuatnya sendiri. Selain itu, bersama
Darmanto Jatman dan Sutardji Calzoum Bachri, sajaknya dimuat dan
diterjemahkan dalam Arjuna in Meditation yang terbit di Calcuta.
Penerjemahnya Harry Aveling. Teeuw memandang Hadi sebagai
penyair imajis Indonesia paling terkemuka, sedangkan Popo Iskandar
menganggap sajak-sajaknya sangat kontemplatif, berbeda dengan
sajak-sajak Indonesia yang lain. Budi Darma menganggap ia penyair
yang sangat menguasai dunia Timur. Sapardi menilai, perasaan dan
alam telah menyatu dalam sajak-sajak Hadi. -
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3.1.4 Nilai-Nilai Idealistik Sajak Abdul Hadi W.M
3.1.4.1 Religi

Abdul Hadi W.M. adalah penyair yang berlatar belakang agama
Islam. Ja mengatakan bahwa Islam adalah agama yang dianutnya sejak
ia membaca kalimat syahadat dan khatam Alquran (Eneste, 1984:182).
Islam tidak hanya mengajarkan penganutnya memperhatikan soal-
soal kemasyarakatan, tetapi bersama dengan itu juga mengajak
umatnya mampu melakukan transendensi. Hanya dengan cara itulah
ia bisa berhubungan dengan Tuhan atau kekuatan kreatif Illahi.
Meskipun begitu, keluarga Hadi adalah keluarga yang meminati begitu
banyak hal (Eneste, 1984:183—184), yang kemudian ternyata ikut
mempengaruhi perkembangan pemikiran keagamannya (lihat 3.1.2
Proses Kreatif Abdul Hadi!).

Dari latar belakang itu, yang rupanya memiliki keberagaman
minat, wajarlah kalau pemikiran keagamaan Abdul Hadi, seperti yang
tampak dalam sajaknya, mempunyai keberagaman masalah
keagamaan di samping kelslamannya. -

Dalam sejummlah sajaknya, ia menyuarakan bermacam masalah
agama dan mengaitkan sejumlah istilah berbagai agama. Dalam
sejumlah sajak yang lain, ia menyuarakan kefasihan seorang pemeluk
Islam yang sangat mencintai agamanya. Memanglah, agama adalah
“wahyu Tuhan™ yang bagaikan berlian dalam pikiran dan hati umat
manusia, termasui penyair Abdul Hadi. Dalam dua kumpulan sajak
Hadi, yaitu Meditasi dan Anak Laut Anak Angin, kita dapat melihat
hal-hal tersebut.

a) Meditasi

Kita dapat menemukan begitu-beragam pemikiran Hadi dalam
keagamaan, ia berbicara banyak hal mengenai banyak agama dalam
sajak panjanngnya, Meditasi. Misalnya, kita dapat melihat keberadaan
masalah keagamaan itu dalam sajak tersebut pada bagian lima.
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Aku pun sudah letih naik turun candi, keluar masuk
gereja dan
- masjid. Tuhan akin empit rasa kebangsaannya.
“Musa! Musa! Akulah Tuhan orang Israel!” teriaknya.
Di mesjid, di rumah sucinya yang lain ia berkata'
‘pula:
“Akulah hadiah seluruh dunia, tapl sinarku memancar
di Arab".
Aku termenung. Apa kekurangan orang Jawa?
Kunyanyikan Bach dalam tembang kinanti dan kupulas
Budha jadi seorang dukun di Madura. '
Aku menemu sinar di mata kakekku yang sudah mati.
Bila hari menahun dan kota jadi benua, aku akan
bikin negeri ini sebuah flat karena aku pun adalah

&

rumah-Nya. A

Dalain imajinasinya, ia mcl'nbay:ingkan dirinya sebagai seorang
Budha, seorang Kristen, dan seorang Islam. Seolah-olah ia pemah
menjadi pemeluk agama-agama tersebut dan taat menjalankan ajaran-
ajaran-Nya. Tctapl sebenarnya Hadi dalam baris-baris tersebut
mencoba menyclamkan dirinya dalam berbagai kesadaran agama yang
ada di bumi. Ia secara imajinatif mengembangkan berbagai macam
kesadaran agamis yang ada dalary tubuh kemanusiaan. Untuk berbuat
demikian memang tidak mudah, Hal ini membutuhkan kemampuan
nalar, penghayatan hidup, kekayaan pengalaman dalam hal-hal yang
manusiawi. Tetapi, dalam sajak “Meditasi” bagian lima, tampak Abdul
Hadi mulai memasalahkan “Tuhan.yang menjadi milik seluruh agama
dan seluruh umat manusia™ Bagian ini tampak begitu-jelas menyindir
orang-orang yang begitu mahir membuat teori tentang keberadaan
Tuhan. .o P

Tidak. Sebaikniaa kau datang saja di sore dan di saat aku
bercermin. Tapi jangan lagi mewujud dan menjelma.
Tuhan, siapakah namaMu yang sebenarnya? Dari manakah
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asalMu?

Apakah kebangsaanMu? Dan apa pula agamaMu?

Manusia begitu ajaib. Mereka pandai benar membuat ratusan
teori tentang Aku dengan susah payah.

Tapi siapa Aku sebenarnya Aku sendiri pun tidak pernah tahu
siapa

sebenarnya Aku, dari mana dan sedang menuju ke mana.

1974

Bagian lima oleh mengangkat masalah “pertentangan manusia
yang disebabkan perbedaan penafsiran terhadap Tuhan”. Hadi ingin
sekali mengatakan bahwa manusia telah dalam kondisi
membahayakan bila saling bertengkar mengenai hasil penafsirannya
masing-masing mengenai Tuhan. Semua penafsiran itu tetap
membatasi keberadaan Tuhan. Di sini Hadi ingin sekali agar umat
manusia menyadari keterbatasannya hingga tidak menjadikan
kemanusiaannya terbelah karena merasa benarnya pandangan masing-
masing.

Dalam sajak “Atas Kabut’, Hadi tampak mengangkat masalah
“kekaburan meluas dalam kesadaran™ sebelum akhirnya, manusia
sampai pada “ruang yang memutih seperti sedia kala/kita tak tahu di
mana...” pemakaian simbol-simbol benda-benda alam selalu hadir
dengan rasa akrab dalam sajak-sajaknya. Masalah alam dan Tuhan
begitu fasih melompat dari tulisan Hadi.

Atas kabut; ambang angan kita akan desir

Desir angin, desir daun, desir racun dan turun
bayang-bayangmu-Mengapa detik itu gemuruh
seakan jatuh ombak demi ombak dari dinding

Di rongga yang mengendap ini dan risik dan gelap
membisikkan laut, malam dan mimpi kita yang tak ada
membisikkan kemarau dan hujan

Antara lampu-lampu berpercikan awanpun rintik
Antara nama-nama yvang berjatuhan cinta pun bisik
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Menghablur yang tak jadi luruh

Dan antara sauh dan sumbu-sumbu lampu jatuh
Kudengar suaramu berangkat, Tuhan

dan kata-kata tak kuucapkan

tapi siapa antara daun berisik

antara hujan ricik

antara kabut gemercik

Atas kabut: ambang angan kita dan desir

Desir angin, desir daun, desir racun dan tak tersisihkan
Belantara memberangkatkan rembang itu

lalu ruang yang memutih seperti sedia kala

Kita tak tahu di mana...

1971

Ketika si aku mendengar “suara Tuhan keluar, si aku lirik segera
diam” pada bait kedua. Ada suara-suara lain yang lirih seperti pada
bait tiga: *“Tapi siapa antara daun risik/antara hujan ricik/antara kabut
gemersik”. Tetapi, pada baitk terakhir, “kita” akhirnya sampai pada
keadaan yang tanpa suara, keadaaan yang memutih semata tanpa
manusia dapat mengenalnya di mana. Lukisan terakhir ini
menunjukkan keadaan murni “yang seperti semula”, yang dalam sajak
barisnya berbunyi “yang memutih seperti sedia kala”. Baris ini dapat
menyiratkan kehidupan manusia ada asal-usulnya, yaitu suatu keadaan
yang sangat membahagiakan. Manusia kembali ke asalnya, ungkapan
umum yang sering kita dengar dalam kehidupan sehari-hari,
menunjukkan pengertian bahwa kita/manusia kembali kepada
kebahagiaan. Berasal dari Tuhan akan kembali kepada Tuhan, artinya
berasal dari “kebahagiaan™ akan kembali kepada “kebahagiaan”.

Demikian juga pada sajak “Ke mana”, lukisan keadaan “yang
putih” tampil lagi. Hanya di sini simbolisasi yang dipakai adalah
seekor burung yang tak mampu lagi terbang tinggi karena sayap-
sayapnya tak berdaya, sang burung sudah sampai pada keadaan yang
di luar kemampuan dirinya untuk terus menyadarinya.
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Ke mana menyebar bauan mawar itu?

Bunganya telah tertimbun tanah.

Jadi kusebut kenangan denganmu setiap desir angin

yang mencari, kekasihku. Di udara burung yang cuma sendiri
itu cemas tahu sayap-sayap birunya

luruh. meraba-raba langit yang putih semata.

1972

Kata “meraba-raba langit yang putih sernata” menggambarkan
keadaan kesadaran yang dituju seorang pemeluk agama yang taat,
kerinduan umat pada sesuatu yang luhur dan tinggi. Di sini Hadi tidak
menampilkan keadaan ini dengan imaji-imaji Islami, tetapi dengan
gambaran umum yang setiap orang dapat memahaminya tanpa
membuka kamus istilah-istilah sulit dalam agama Islam atau agama
tertentu. ‘

Dalam sajak yang berjudul “Melati”, kita ‘dapat menemukan
bahwa Hadi telah demikian jernihnya membicarakan rasa religius
murni, yang biasanya telah dimiliki oleh orang-orang yang tlngkat
keagamaannya sudah sangat tinggi.

Dalam semak ribut dan gelap

sekuntum melati bersila merenungi sunyi

apakah cahaya itu turun dari langit ataukah tidak
wajahnya berseri-seri, warna putihnya cukup memberkati

1974

Dalam sajak di atas, dapat kita rasakan sinar jiwa seseorang yang
disimbolkan “sekuntum melati bersila merenungi sunyi”, yang sudah
sanéat begitu suci berkat hasil penghayatan kehidupan agamaisnya.
Sang melati sudah tidak tergoda atau terganggu oleh “semak ribut
dan gelap”. Sang melati sudah sampai pada keadaari yang didambakan
oleh setiap pelaku agama. Orang demikian memiliki wajah yang
senantiasa berseri dan memberikan berkah pada siap saja.
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Pada sajak panjang“Gerimis” (hlm 26—30): khususiyd pada
bagian empat, dapat kita temui kesan perjuangan habis-habisan
seorang manusia dalam mencari Tuhannya hingga sang manusia
berkata:

Tuhan, kau hanya kabar dari keluh.

Baglan hma yang hanya satu baris ini, memang begltu dalam isi
kandungannya. Kita dihadapkan pada ketldakberdayaan manusia
dalam menylasatl dmnya agar dapat dapat bertemu Tuhannya. Cara
hidup sehari-hari miafusia, kebersamaannya dalam menghadapl
persoalan-persoalan hidupnya, kesepian dan kegembiraannya,‘serta
harapan dan keberhasilannya, seolah-olah tak berarti setelah
dihadapkan pada eksistensi Tuhan. Kalimat itu mengandung semangat
besar dan keputusasaan sekaligus. Selama ribuan kisah pencarian
manusia akan Tuhannya, ternyata berhasil dxrlngkas dalam satu
kalimat oleh penyair Hadi. Pada bait sebelumnya yaltu balt dua dari
sajak yang sama, terceritakan kelelahan manusia dalam pcr]uangan
pencarian terhadap Tuhannya, manusia sudah begitu tahan bantingan.

'HH« "‘\,‘-.\~|:,}

Kenapa ia tak terkulai
dan masih bertahan juga . . - -

Dan tersenyum pada surya | R T A

yang mengunyah-ngunyah air matanya -, ..., .. -, " i

Begitu tahan ujinya dalam usahanya kembah kcpada asal-
usulnya. Bahwa akhirnya manusia berakhir pada Tuhan’ perlu
dibuktikan dengan sepanjang perjuangan hidupnya yang tak kenal
henti. Meski air matanya sudah dikunyah-kunyah surya, sang manusia
tetap menunjukkan senyum dan daya tahannya Memang perjuangan
mengenal Tuhan tanpa akhir Karena petjuarigan mengenal diri sendiri
pun tak*kenal- henti: ‘Meskipun dernikian, 'dalarii pena Hadi mencuat
kalimat sebaris pada baglan lima tadi. “Tuhan kait hanya kabar dari
Keluh”, merupakan j juru kunci pada ‘akhir gerak kesadaran manusia,
untuk berganti kesadaran lain 'yang manusia sendiri tidak pernah

]
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mengenalnya dalam hidupnya: Tetapi, itulah tantangan bagi manusia
yang berambisi besar dalam hidup ketuhanannya.

b) Arak Laut Anak Angin

Dalam kumpulan sajak Anak Laut Anak Angin, ada kelompok
sajak yang mangacu pada dunia agama Islam dan ada pula kelompok
sajak yang mengacu kepada dunia keagamaan umum. Dalam sajak
“Mesjid”, dapat kita lihat situasi Islami yang meditatif dalam usaha
Hadi menggambarkan situasi religius seorang individu di mesjid. ‘ ‘

Malam hari di sini, udara menghembuskan :

ratapan ruh

sukma terbang dalam angin - _
membenturi dmdmg—dmdmg Jendela T it

Dan seperti seekor buraq .
doa terbang

O EIR S

menari dan bermain dalam bayangan
adakah kau menanti?

Angin di udara ungu dan kelabu

bagai langsai-langsai cakrawala yang sedih dan durja
mengelamkan dirinya dan rawannya

dan tak ada

terdengar jejak terompah itu
ruang itu mutlak sepi

dan apakah kau dengar suara.tasbih

di kejauhan? Sujud sahwi ,

dan baris-baris gazal yang menyanyi dalam deras
saat yang tiba? S

di malam raya, dimalam ramadhan '

dan di ufuk ]agad raya .

dan apakah kau dengar suara sunyt
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.suara azan
di kejauhan

mencari pantai benua
_pantai gapura yang dahulu?
aku berdo ‘al
. turunkan sept itu!

Bunyi tasbih berdentang jauh
memutus padang-padang
dan sukmaku terbang ke angkasa

F “Tapi di ;'hana Kau: ada dan tiada
" aku mengerti
tapi tak tahu

Tapi mengapa Kau: merigucap salam?
aku tahu R
tapi tak mengerti

Sedang di cakrawala putih-bintang- bmtang sudah perg:
1971 ‘ T e Doeth
L S S S §

Kata-kata yang mengacu, pada dunia Islam secara akrab Aadalah
judul “Masjid”, buragq, terompah, ‘fasbih, sujud sahwi, bans gazal,
malam ramadhan, suara azan. Kata-Kata ini dipakai untuk melukiskan
situasi kerinduan seseorang dalam mengenal Tuhannya. .

Tampaklah bahwa perjiangan pemeluk agama' dalam mengenal
Sang Penciptanya tak kenal henti walaupun kemudian-kita disodori
semacam pesimisme yang terungkap pada barls akhir “Sedang
cakrawala putih bintang- bmtang sudah perg1 Kalxmat ini secara
harfiah dapat menunjukkan bahwa subuh $udéh ‘selésai ‘dan mau
berganti pagi hingga bintang-bintang mulai tak tampak.: Tetapi, baris
ini bisa juga berarti bahwa yang dirindukan, yaitu keadaan “putih
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bintang-bintang” yang menjadi puncak kegiatan renungan sangat sulit
dicapai, walau seseorang sudah melakukan kegiatan renungan sesuai
dengan prosedur.

Sajak mengenai Israk dan Mikraj dltampllkan Hadi dengan penuh
keluasan persoalan. Kalau sajak “Mesjid” lebih menyiratkan kegiatan
individual dalam menghadap Penciptanya, dalam sajak Israk dan
Mikrajnya, Hadi lebih membawa kita pada dimensi sosioreligius yang
lebih meluas. Tetapi, kedua sajak ini- tetap memiliki kadar kehalusan
religius. -

Pada sajak “Baitul Madis pada Malam Israk” dapat kita tangkap
betapa dimensi sosioreligius tersaji dengan kefasihan seseorang yang
sudah sangat tahu persoalan dan’penghayatan terhadap makna-makna
terdalam kegiatan israk.

Apakah yang bakal terjadi

di benua kita pula?

Di jazirah hitam ini

di mana para rasul dan nabi. -
diburu dan dibunuh

oleh orang-orang kerdil

dari benua tengah?

Muhammad! Lempangkanlah jalan kamt '
yang dahulu

(Gaib arwah rasul dan nabi mengucap salam
. waktu shalat selesai) dan di relung.jagad
. yang risau Coe .
kerdip bintang memutih memudar
sampai juga ke negeri masrik

1970
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Keadaan gawat dari sejarah manusia dalam menghadapi para
pemimpin spiritualnya tersaji pada bait dua di,atas. Digambarkan
betapa orang-orang mulia diburu dan dibunuh. Tetapi, kemudian
datanglah Muhammad melempangkan jalan yang pernah dirintis oleh
para pendahulunya. Salam religius, yang merupakan salam
persaudaraan putih, terucap dari para rasul dan nabi; waktu salat
selesai. Berita pertemuan gaib tersebut akhirnya kemudian menyebar
luas tidak hanya secara informatif, tetapi juga menyajlkan kesadaran
baru dalam tradisi penghayatan religi pada umat saat itu.-

. Dalam sajak “Mikraj”, kita dapat melihat-betapa berat misi yang
harus dibawa Muhammad dari Tuhan untuk umat manusia. Dalam
baris-baris “Kupenuhi isi dadamu:/nasib manus1a/bcntangkan kedua
tanganmu!” Muhammad telah ditahbiskan menjadi juru selaiat yang
harus bekerja keras dem1 menyucikan situasi batiniah manusia.

R . s L )
. s <] ; EA

-
R T R

" Di wjung musim yang menggasing . ,, o
" bagai dengus gurun pasir . . ., .. y

cahaya melompat'* - B
dalam ldusalju’ -~ .+ -
diserethya langkah "+~
malam it e e
o datam’ﬁurfﬁwaférﬁ' I R

bes

[ L L S O P S L S R L
c Muhammad kutawarkan ., . .. 0 . e
padamu K b LA N

..jenuh semesta z'tu“ o o Do e

Kipenuhi-isi dadamu: - oo e
nabis manusia T
bentangkan kedua tanganmu’

pohon;;;ohon kumza I .
-di tepi ka’bah A A . '
di pusat Mekkah - beo 7 o ’

[N
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' menyanyi dalam-gaib malam
dan mengucap salam

" ke seluruh alam
yang memecahkan alam

di puncak jagad - . . , oo
leburlah .

rindunya

menjadi zarrah itu .

5

- miarhaban, Kuittus kau
juru selamat ot T

1970 fan T ':“T ! A I T

Dar1 sajak ini tampaklah Had1 menampllkan kcmunculan
eksistensi religius dari peradabah Arab yang berfungsi sct?agal
pembawa selamat bagi umat manusia. Situasi kesucian yang tersirat
pada bait dua, yang menampilkan kata-kata sugestif: cahaya, laut,
salju, putih waktu, menunjukkan sugesti yang kuat. Kata cahaya, salju,
putih, adalah kata-kata yang menyaran pada asosiasi kesucian, dan
juga asosiasi kemurnian, vitalitas.

Baris-baris “menyanyi dalam gaib malam/dan mengucap salam/
ke seluruh alam/yang memecahkan kalam” menyiratkan betapa
peristiwa yang sedang terjadi, betapa penting hal tersebut bagi tahap-
tahap evolusi religius umat manusia. Salam tidak hanya diucapkan
umat manusia yang di Arab. Tetapi, salam diucapkan pada seluruh
alam. Makna makro ini menyaran pada maksud-maksud kebesaran
misi Muhammad tersebut di tengah-tengah tidak hanya umat manusia,
tapi juga makhluk-makhjuk yang lain.

Baris-baris “di puncak Jagad/leburlahlrmdunya/men_]adl ziarah
itn” merupaakn keadaan hilangnya kerinduan karena yang dirindu
sudah didapatkan. Kerinduan itu menghilang setelah sampai pada
“puncak jagad”, puncak segala transendensi. Setelah mengalami hal

~
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tersebut, Tuhan pun secara pasti berseru “marhaban, Kuutus kau/juru
selamat”. :

Hadi telah mampu menghadirkan situasi esoteris perjalanan
religius Mikraj, dengan bahasa yang sangat puistis. Kita tidak hanya
mengenali sentuhan-sentuban religius yng ada di dalamnya, tetapi
juga kedalaman-kedalamannya. Lalu, mungkin muncul pertanyaan,
adakah pada manusia lain terjadi peristiwa Israk dan Mikraj, dalam
bentuk kecil, mengingat ini adalah situasi religius yang sangat
manusiawi, paling tidak setelah kita membaca sajak di atas.

Pada sajak “Ruh”, kita dapat membaca- uraian puitis Hadi
mengenai eksistensi roh yang ditarik-tarik oleh penderitaan karena
sangat didominasi kekuatan negatif yang sulit dikuasainya. Sajak ini
membicarakan masalah keagamaan secara umum. :

Ruh menatap dan bersih, sayang

menggetar dalam permainan api

maha dahsyat ini

Ruh tiada tidur, mengembara dengan sayapnya
kudus dan putih

Hutan-hutan hangus terbakar

Ruh terbang dan minum arak
Dikoyak-koyak keinginan

Ruh meratap dan bersedih, sayang

Dan di bibir jasad
Ruh punya jarak waktu-memintas-mintas
Jjam dinding yang biru

1969

Dalam sajak di atas kita dapat membaca pengambaran roh yang
putih kudus itu bersedih karena masuk dalam permainan api yang
maha dahsyat, dan juga karena roh masih dikoyak-koyak keinginan.
Kesedihan dan ratapan roh yang putih dan kudus itu disayangkan,
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seperti pada kalimat “Ruh meratap dan bersedih, sayang”.
Disayangkan karena mengapa ruh yang demikian mulia danluhur
dapat begitu gampang dikoyak-koyak keinginan. Kalimat “Ruh
terbang dan minum arak” menunjukkan bahwa begitu tak berdayanya
ruh, meski dapat terbang, dikendalikan oleh nafsu mabuk yang
disimbolkan lewat kata-kata minum arak. Tentu saja, kata minum arak
dapat melahirkan asosiasi lain yang sama jeleknya yang juga
menunjukkan begitu banyak keinginan jelek yang telah memperdaya
roh. :

Sementara sajak yang berjudul “Tuhan, Kita Begitu Dekat”
menyampaikan kesan yang menenteramkan karena keberhasilan
manusia dalam menghayati keberadaan Tuhannya. Kalan Tuhan ada
dalam diri manusia, mengapa itu tak dapat dirasakan? Kalau Tuhan
ada di mana-mana, mengapa banyak manusia yang tak dapat
merasakan kehadirannya? Pertanyaan-pertanyaan demlklanlah yang
barangkali, mendasari pelahiran sejak dini.

1

Tuhan, )

Kita begitu dekat.

Sebagai api dengan panas.
Aku panas dalam apimu.

Tuhan,

Kita begitu dekat.

Seperti kain dengan kapas.
Aku kapas dalam kainmu.

Tuhan,
Kita begitu dekat.
Seperti angin dan arahnya.

dalam gelap
kini aku nyala
pada lampu padammu.

1976
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Intensitas hubungan dekat manusia dengan Tuhannya dalam sajak
di atas antara lain ditunjukkan dengan pengulangan baris “Tuhan,
kita begitu dekat”? sampai empat kali. Intensitas ini ingin meninjukkan
keakraban, pertemuan, kenikmatan, penghayatan, rasa kesatuan yang
kuat antara manusia dengan Tuhannya. Keteduhan suasana religius
yang ada dalam sajak ini sangat terasa. Karena itu, kita lebih diajak
untuk segera ikut 'mengalaminya.- Banyak manusia yang
menggambarkan Tuhan secara konseptual, bahkan d1 luar dlnnya
Tuhan baginya adalah sesuatu yang jauh. -

Dalam sajak -ini, kehadiran Tuhan dalam kehidupan manusia
ternyata sangat sederhana. Pengertian bahwa “manusia di dalam
Tuhan” diungkapkan dengan .beberapa baris yang simbolisasinya
berbeda. Misalnya, dapat kita rasakan ungkapan “Sebagai api dengan
panas”. Aku kapas dalam kainmu, atau pula dalam ungkapan “Seperti
angin dan arahnya”. . ‘

Dengan melihat ungkapan- ungkapan di atas, haI hal yang
melambung mengenai Tuhan, teldh mengalamij penyederhanaan yang
efektif. Manusia tidak perlu lari ke mana-manakarena segala zat yang
ada dalam dirinya sudah.merupakan bagian dari Tuhannya. Walaupun
mungkin “bagian” disini menunjuk aksentuasi yang sangat harafiah;
Tetapi, tampaknya hal penting yang ditampilkan sajak ini adalah
pemutusan atau setidaknya pengurangan:angan-angan kita mengenal‘
Tuhan yang kita lakukan secara muluk-muluk. ,

Pada bait terakhir, dapat ditemui makna yang cukup men geJutkan
“dalam gelap/kini aku nyala/pada lampu padammu”. Xalimat ini
seolah-olah menyarankan ‘bahwa Tuhan adalah lampu. yang telah
padam, lalu setelah itu muncul. pengganti, yaitu aku yang menjadi
nyala. Suku kata ‘mu yang berhuruf kecil ini segera menyadarkan
kita-bahwa suku kata itu tidak menyaran pada pengertian Tuhan,
mungkin -mu. Kalau memang benar, baris ini bisa berarti banyak aku
yang berhasil nyala, di antara banyak -mu yang padam. Meskipun-
kita tak dapat memisah begitu sangat berbeda kondisi nyala dan padam
tersebut. Berkat penghayatan sederhananya terhadap kesatuan manusia
dan Tuhannya, aku lalu tetap nyala, hidup berkesinambungan.

A
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3.1.4.2 Hubungan Kekerabatan

Sajak-sajak Abdul -Hadi menampllkan kepekaan kekerabatan
yang dibalut keagamaan, meskipun tampilnya tak sekental dan sekhas.
Madura sajak-sajak Zawawi Imron. Sajak-sajak -Hadi. lebih
manampilkan wajah “manusia umum”, meskipun. dalam sejumlah
sajak yang lain, ada juga masalah kekerabatan yang tampil secara .
khas Madura. Artinya, Hadi metampakkan istilah-istilah domestik
khas Madura untuk mengekspresikan naluri kekerabatannya. _

Mengapa demikian beda penampilan-kekerabatan sajak Hadi
dengan Zawawi? Hal yang bisa:disebutkan untuk pertanyaan ‘ini
adalah: (1) masalah domisili:.Hadi memiliki mobilitas yang lebih.
tinggi daripada Zawawi. Kita dapat mengetahui bahwa sebagian besar
hidup Zawawi ada di Madura, sedangkan Hadi di.luar Madura; (2)
pandangan hidup keagamaan, studi, dan pekeérjaan mereka. Untuk,
yang terakhir. ini bisa diajukan beberapa hal, yaitu studi pendidikan,
selain pesantren, Hadi juga pernah beberapa kali kulidh di beberapa
perguruan tinggi, sedangkan Zawawi banyak di pesantren. Demikian
" juga pekerjaan: Hadi'menjadi wartawan, redaktur, dosen, dan editor,
sedangkan Zawawi lebih khusuk menjadi guru agama di desanya
sambil menjadi pegawai negeri di Departemen. Agama -(Sumenep).
Tentu saja, dari gejala-gejala ini, dapat kita lihat seberapa beda
pandangan hidup mereka. . :

a) Meditasi .

Dalam sajak “La Condition Humaine” dikisahkan kondisi “saling
memakan” antara sesama dalam keluarga. Ungkapan “hutan nenek
moyangku” menunjuk arti kekerabatan yang lebih luas, yaitu
‘kemanusiaan’. Aku lirik dalam sajak tersebut dikisahkan sebagai
pohon mangga yang tak berbuah danberdaun, suatu identifikasi yang
menyedihkan. alu ayah si aku lirik mengatakan bahwa tanah tempat
tumbuh anaknya tak begitu subur. Ayah si aku lirik juga tak-mampu
makan hasilnya sendiri, ia makan buah pohonikakek si aku lirik.”
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Ternyata, si aku lirik dengan tega'makan buah-buahan yang diambil
dari pohon anaknya yang belum masak.

Di dalam hutan nenek moyangku

Aku hanya sebatang pohon mangga

‘tidak berbuah tidak berdaun- Y
Ayahku berkata: “Tanah tempat kau tumbuh
memang tak Subur nak”, sambil makan
buah-buahan dari pohon kakekku déngan lahapnya

Dan kadang-kadang malam-malam

tanpa sepengetahuan istriku.

akupun mencuri dan makan buah-buahan
- -dari polion anakku yang belum masak

1975

Kondisi masyarakat yang salmg memakan sesama anvgotanya
merupakan kodrat alam. Tetapi, dalam saJa.k ini, tampak bahwa kondisi
tersebut terkesan diperberat hingga menjadi tidak alamiah lagi. Hal
yang lebih menyedihkan, tampak bahwa semakin bertambah abad
atau generasi, semakin menurun kualitas generasi yang bersangkutan.
Tampak di sini, Hadi melihat krisis moral antara sesama manusia.
Nilai-nilai hidup bersama sudah mulai luntur, “saling memakan”
dalam arti positif, telah bergeser menjadi negatif. -Pesimisme Hadi
dalam sajak ini menjadi sinis yang proporsional.

Dalam sajak “Jurang” dapat dilihat kesan “ketimpangan™ yang
sedang terjadi dalam pembapghnan. Hadi melihat bahwa
pembangunan (fisik) begitu digalakkan, ia m'engkha(uatirkan Jangka
panjangnya. Tetapi, dalam sajak ini Hadi bersxkap sinis masa bodoh”
dengan mengatakan:

Kadang ayahku menyerupai Jakarta yang tua
ingin membangun, ingin membangun, ingin membangun
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tak henti-hentinya -
Sedang aku ingin tidur sepuas-puasnya ¢

1975

Sikap seperti dalam bait di atas mcnunjukkan tak adanya/
kurangnya komunikasi lagi antara generasi tua dan generasi muda
dalam menghadapi realitas yang sedang dan akan terJadl Adanya beda
pendapat dalam pembentukan kKonsep mengubah masyarakat
menyebabkan jurang pemisah muncul. Mesklpun begitu, dengan
melihat realitas masa kini yang lebih menunjukkan kondisi saling
memakan dan dominasi fisik, si penyair-tetap memiliki optimisme
seperti yang dapat dilihat pada sajaknya “Optimisme”. Dengan melihat
“pohon keluarganya” yang ditebangi orang dan.ketika pagi-pagi
bangun melihat langit sudah malam, si aku lirik tak begitu
memikirkannya, malah ingin segera tidur lagi, tak perlu melihat.
Seolah ada kesan, biarlah yang telah rusak menemui kerusakannya
masih ada yang bisa dlbangun/dxtanam dan dari situ hidup barii yang
lebih manusiawi bisa dimulai. Tampak bahwa 51 anak/genera51 muda
telah memiliki sikap daiam menghadapi peristiwa yang tak terelakkan.
Sajak yang terdiri atas dua bait'térscbut sebagai berikut.

Avah dan ibuku bercakap- cakap
dalam tidurku

Ketika mereka: Pohon keluarganya
selalu ditebangi orang Ly

Aku bangun pagi-pagi benai

-di seberang gurun langit sudah malam
Aku ingin tidur lagi
Aku tak ingin melihatnya

1975
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Tiga sajak di atas memberikan aksentuasi hubungan yang ada
pada nilai kekerabatan yang tampil secara umum. Sikap penyair
tampak jelas, tidak menyukai situasi demikian, situasi yang diisi oleh
hilangnya nilai-nilai hidup bersama yang lebih baik. Hati nurani
kepenyairannya muncul dalam mereaksi peristiwa-peristiwa yang
terkesan dehumanisasi. Kata-kata kakek, nenek, ayah, ibu, anak,
dipakai penyair untuk menyatakan hubungan kekerabatan, sedangkan
kata cucu munecul tersirat di samping kemunculan kata kakek dan
nenek. Selain itu, kata buyut sebenarnya secara implisit juga muncul
dalam konteks si aku yang punya kakek-nenek, punya ibu-ayah, dan
punya anak. Dalam kumpulan sajak Meditasi, khususnya pada tiga
sajak di atas, tampak adanya ahcaman kekerabatan yang sebelumnya
nyata baik seperti yang dikisahkan pada bait pertama sajak “La Con-
dition Humaine”. Makin lama makin merosot nilai kerukunan dan
saling membantu yang didambakan.

b) Anak Laut Anak Angin

Deskripsi yang menarik tentang kekerabatan khas Madura dapat
ditemui dalam kumpulan sajak ini. Sajak panjaﬁg ini
memperbincangkan kerinduan individu untux pulang ke tanah
kelahirannya yang merupakan tempat istiral hidupnya yang terakhir
setelah mengembara ke sana kemari. Penyebutan sejumlah temp